BAB 6
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan

6.1.1 Konsep Perencanaan Pelaku
Pelaku kegiatan pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera di Lampung
Selatan dibedakan menjadi pengunjung, pelaku seni dan budaya, serta
pengelola.

1. Pengunjung
Pengunjung adalah setiap orang yang datang ke suatu tempat tinggal lain
dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan pekerjaan
yang menerima upah. Pengunjung pada pusat seni dan budaya dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu sebagai berikut:
e Wisatawan
e Pelajar
e Masyarakat (Peminat Seni dan udaya)

2. Pelaku Seni dan Budaya
Merupakan masyarakat yang memiliki keterampilan dan pengetahuan di
bidang seni dan budaya, pelaku seni dan budaya dibagi menjadi 2 yaitu:
e Seniman
e Pengamat Seni dan Budaya

3. Pengelola
Pengelola pada Pusat Seni dan Budaya dibagi menjadi beberapa bagian
yaitu:
c. Direktur
d. Wakil direktur
e. Manager
e Manager utama
e Asisten manager

e Sekretaris
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f.

m.

n.

Manager Keuangan
Manager Operasional dan Teknik

Manager Humas (hubungan masyarakat)

Pelayanan Umum

Bagian informasi
Perpustakawan
Keamanan

Parkir

Penjaga souvenir shop
Penjaga café/ restaurant
Tukang kebun
Cleaning service

Office boy

Pengelola Bagian Administrasi
Staff

Staff pameran
Staff guide

Staff receptionist
Staff perpustakaan
Staff ME

Staff Operasional
Staff humas

Pelatih Kesenian

Kurator

Bagian Operasional

Bagian Hubungan Masyarakat
Bagian Preservasi dan Observasi

Pengelola Teknis

6.1.2 Konsep Perencanaan fungsi dan kegiatan

Fungsi Primer
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a. Fungsi pertunjukan

b. Fungsi produksi

c. Fungsi pameran

Fungsi Sekunder

e Sebagai tempat menyimpan koleksi kesenian dan kebudayaan
Sumatera

e Sebagai tempat mencari dan meminjam koleksi literatur kesenian
dan kebudayaan Sumatera

e Sebagai fasilitas yang menfukung perkembangan seni budaya
melalui penjualan hasil karya kerajinan tradisional.

Fungsi Penunjang

Merupakan fungsi yang mendukung kegiatan pusat seni dan budaya di
bidang pelayanan dan pengelolaan, fasilitas pelayanan berfungsi untuk
memberikan pelayanan kepada pengunjnung, seperti fasilitas restoran,
parkir, pos keamanan, area hijau, ATM, dan toilet, sedangkan fasilitas
pengelolaan meliputi administrasi, manajemen, staff, kebersihan, tata

usaha.

6.1.3 Konsep Perencanaan Kebutuhan dan Besaran Ruang

Tabel 6.1 Konsep kebutuhan dan besaran ruang
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No. Jenis ruang Besaran Ruang
Kelompok ruang utama

1. Auditorium  (ruang  pertunjukan
indoor)
Lobby khusus 270
Ticket counter 13,8
Ruang informasi 6,2
Panggung 13,8
Kursi penonton 140
Kuris penonton VIP 28,5
Kursi penonton difabel 14,3
Ruang kostum/ wardrobe 12
Ruang rias 69,9
Ruang ganti 13,2
Backstage 60
Area pengiring musik 26,7
Ruang penyimpanan alat musik 33,0
Ruang penyimpanan peralatan 18,0
Ruang penyimpanan lampu 18,0
Ruang penyimpanan sound system 25,5
Ruang lighting 6,7
Ruang tata suara 6,7
Toilet 97,7

2. Amphiteatre  (ruang  pertunjukan
outdoor)
Panggung 72
Kursi penonton 317
Ruang pengiring musik 31
Toilet 49,1

3. Studio latihan/ sanggar
Ruang latihan 300
Ruang peralatan 10,8
Toilet 16,4

4 Ruang pameran
Ruang pameran tetap 504,6
Ruang pameran temporer 264,6
Lobby khusus 129,0
Bagian informasi 4,0
Ruang perawatan koleksi 10,8
Ruang penyimpanan koleksi 16,8
Toilet 41,8

5 Ruang seminar
Ruang seminar besar 160
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Ruang seminar kecil 51,6
Toilet 31,3
Kelompok ruang publik & penunjang
1 Lobby utama 129,8
2 Receptionist/ ruaung informasi 6,2
3 Ruang tiket 11
4 Perpustakaan
Ruang koleksi dan baca 182,7
Ruang informasi 4
Ruang penyimpanan 33,6
Ruang penitipan 26,4
Ruang peminjaman dan pengembalian | 7,7
5 Restorant/ café
Kasir 3,8
Area makan 152,6
Dapur 6,8
Penyimpanan 4
Toilet 16,4
6 Mushola
Ruang wudhu pria wanita 19,2
Ruang ibadah 42,7
Ruang penitipan 4
Toilet 10,1
7 Toko Souvenir
Area display 144
Kasir 16,8
Toilet clolyels
8 Ruang penyimpanan 33,6
9 Toilet umum 89,7
10 Klinik (ruang kesehatan) 11,7
11 | Wisma bagi pelaku seni 808
12 | Pos penjaga 18,4
Kelompok Ruang pengelola
1 Lobby khusus pengelola 60
2 Ruang direktur 7,4
3 | Ruang wakil direktur | 6,5
4 Ruang administrasi 23,8
5 Ruang manager
Ruang manager utama 6,9
Ruang asisten manager 41
Ruang sekretaris 7,9
Ruang manager keuangan 4,1
Ruang manager operasional dan teknik | 4
Ruang manager humas 4
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6 Ruang staff
Ruang staff pameran 11,3
Ruang staff guide 16,8
Ruang staff operasional 6,6
Ruang staff hubungan masyarakat 4,8
Ruang staff ME 6,6
7 Ruang rapat 23,5
8 Ruang presertvasi dan observasi 8,7
9 Ruang pelatih 24,2
10 | Ruang kurator 10,3
11 Toilet 59,1
Kelompok ruang service
1 Ruang MEE
Ruang Genset 35
Ruang pompa 30
Ruang trafo 20
2 Ruang AHU 27,8
3 Ruang chiller 20
4 Ruang karyawan 49,3
5 Ruang CCTV 55
6 Ruang penyimpanan 13,5
7 Pantry 10,1
8 Loading dock 44,8
9 Toilet 45,5
Kelompok ruang luar (parkir)
1 Area parkir pengunjung 2340,8
2 Area parkir pengelola 396
3 Parkir loading dock 178,5

Sumber: analisis penulis
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6.1.4 Konsep Perencanaan Hubungan dan Organisasi Ruang
Konsep hubungan makro

ENTRANCE ©

Pengguna masuk melalui ruang luar kemudian bebas menentukan
kegiatan selanjutnya pada masing-masing kelompok ruang, masing-
masing kelompok ruang berpusat pada ruang utama sebagai pusat

kegiatan pengguna.

Konsep hubungan mikro

Kelompok ruang utama
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Ruang-ruang dihubungkan dengan dengan ruang pameran dan studio
latihan yang merupakan ruang jantung dari keseluruhan bangunan,
masing-masing ruang mengelilingi ruang pameran dan studio latihan
sebagai pusat.

Kelompok ruang publik dan penunjang

Kelompok ruang publik dan penunjang dihubungkan oleh ruang bersama
yaitu ruang lobby utama, lobby utama menjadi pusat dari kegiatan di
kelompok ruang publik dan penunjang

Kelompk ruang pengelola

Y

RUANG *
PELATIH

Kelompok ruang pengelola dihubungkan dengan ruang lobby yang
berfungsi sebgai ruang menerima tamu dan sebagai ruang sirkulasi bagi
pengelola.
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Kelompok ruang servis

Ruang karyawan, area loading dock, pantry, ruang cctv dan toilet pada
kelompok ruang service, memiliki hubungan yang berdekatan
dikarenakan memiliki kedekatan fungsi dan pengguna ruang. Ruang
MEE hanya berdekatan dengan ruang penyimpanan alat, sedangkan
ruang AHU berdektaan dengan ruang chiller dan ruang penyimpanan
alat.

Kelompok ruang luar (parkir)

Area parkir berdekatan dengan post tukang parkir untuk mempermudah

proses mengatur dan menjaga kendaraan.
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6.2 Konsep Perancangan
6.2.1 Konsep Perancangan Tapak
Berdasarkan analisis site yang telah dilakukan yang terdiri dari
analisis pencahayaan, analisis penghawaan, analisis pandangan,
analisis kebisingan dan analisis sirkulasi maka dapat disimpulkan

konsep perancangan tapak sebagai berikut:

[ LW

| Garﬁbar 6.1 Konsep perencanaan tapak

Sumber: analisis penulis
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Gambar 6.2 Massa banguanan dan kelompok ruang

Sumber: analisis penulis

6.2.2 Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
Konsep tata bangunan makro
Tata bangunann makro disusun berdasarkan zonasi kelompok ruang

dan kedekatan aktivitas pada masing-masing kelompk ruang. Berikut

adalah konsep tata bangunan secara makro

caren: ‘menjauhkan wisma
N ma dan ruang publik,
g memiliki tingkat privasi

berdelatan dengan ruang
tikan, hal ini dilakukan karena

emiliki kedekatan dengan jalan
wy yang memiliki kebisingan
kses keluar pengunjung.

Parkir pengeloli terletak di i1 s¢
dikarenakan untuk mempe
pengelola untuk mencapal
pengelola,

unan dilctakan Ji bagian tengah
mang ini menjadi bagian yang mudah
Ruang publil sisi

pengelola dan

hubungan rung v
ini diletakan di bag sebagai
pintu masuk utama pengguna untuk
memasuki bangunan

Gambar 6.3 Konsep tata bangunan makro

Sumber: analisis penulis
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Konsep tata bangunan mikro

Konsep tata bangunan mikro merupakan konsep tata bangunan
dengan organisasi ruang yang lebih spesifik pada masing-masing

kelompok ruang, berikut adalah konsep tata bangunan secara mikro.

Gambar 6.4 Konsep tata bangunan mikro
Sumber: analisis penulis

6.2.3 Konsep penekanan studi

Konsep ruang informatif, rekreatif, dan edukatif

a. Ruang informatif

Ruang informatif pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera di Lampung
Selatan diwujudkan melalui penyampaian kesenian dan kebudayaan
tradisional Sumatera ke pengunjung dengan cara mengajak pengunjung
untuk mencoba langsung kesenian dan kebudayaan Sumatera sehingga
pengunjung dapat merasakan pengalaman secara langsung dalam

proses pelestarian kesenian dan kebudayaan.
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Gambar 6.5 Konsep ruang informatif dengan mengajak pengunjung

PENGUNJUNG

PENGUNJUNG

merasakan langsung

Sumber: analisis penulis

VISUAL AUDIO-VISUAL

Gambar 6.6 Konsep visual, audio dan audio-visual
Sumber: analisis penulis

Area pameran yang berisikan objek pamer mengenai seni tari, seni
musik, seni rupa dan adat isitiadat kebudayaan tradisional Sumatera

diaplikasikan melalui penggunaan media visual, media audio dan juga
media audio-visual.
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b. Ruang Rekreatif

RUANG YANG MENARIK

AKTIVITAS YANG BERAGAM DAN TIDAK MONOTON

Gambar 6.7 Konsep ruang rekreatif
Sumber: analisis penulis
Ruang-ruang yang bersifat rekreatif diaplikasikan dengan menciptakan
desain bangunan yang mampu menghilangkan penat dan kebosanan
bagi pengunjungnya melalui desain ruang yang memiliki keindahan dan
memiliki kesan menyenangkan melalui penataan ruang, unsur cahaya,
pergerakan aktivitas pengunjung yang tidak monoton dengan
menciptakan perkumpulan pengguna yang saling tidak mengenal dalam
satu kegiatan sehingga penciptaan suasana rekreatif dapat terlaksana.

¢. Ruang edukatif

sarana kebudayaan
edukasi tradisional

DESAIN
RUANG

Gambar 6.8 Konsep ruang edukatif
Sumber: analisis penulis

Ruang eduaktif diimplementasikan melalui fasilitas yang memberikan
pengetahuan kesenian dan kebudayaan Sumatera, selain itu ruang-
ruang edukatif diimplementasikan melalui kebudayaan tradisional yang
diterjemahkan kedalam desain ruang, sehingga pengguna secara tidak

sadar telah belajar dan memahami kebudayaan Sumatera.
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Konsep Bentuk Bangunan

Konsep bentuk bangunan dilakukan dengan mentransformasikan
arsitketur tradisional yang ada di Sumatera ke dalam bentuk bangunan
Pusat Seni dan Budaya Sumatera, beberapa aspek yang diterapkan ke

dalam bentuk bangunan adalah sebagai berikut:

1. Siklus kehidupan

KEMATIAN
_—

Gambar 6.9 Konsep siklus kehidupan

Sumber: analisis penulis
Bentuk bangunan melambangkan siklus kehidupan yaitu kelahiran,
kehidupan dan kematian, hal ini diwujudkan dalam massa bangunan
yang terdiri dari tiga zoning massa, masing-masing massa
melambangkan kehidupan makhluk hidup, massa pertama

melambangkan
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2. Ekspresi hubungan manusia dengan tuhan dan alam

KETUHANAN DAN
NILAI NiLAL
RELIGIUS

HUBUNGAN
DENGAN
ALAM

/-‘" '4

Gambar 6.10 Konsep hubungan manusia dengan tuhan dan alam
Sumber: analisis penulis
Bentuk bangunan yang menjulang ke atas arah Timur melambangkan
hubungan manusia dengan tuhan, bentuk bangunan di sisi barat yang
lebih merunduk ke bawah melambangkan hubungan manusia dengan

alam.

3. Bagian atas bangunan yang dianggap suci

Bagean alas bangunan memiliki
AT e dimensi yang basar, molambsngkan
basgian yang euti

\\\\\
! 1

Gambar 6.11 Konsep bagian atas bangunan

Sumber: analisis penulis
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Bentuk bagian atas bangunan dibentuk sebagai tekanan atau point of
interest keseluruhan bentuk banguanan, hal ini mencerminkan
kesucian bagian atas bangunan sebagaimana kepercayaan masyarakat
tradisional di Sumatera yang percaya bahwa bagian atas bangunan
adalah merupakan bagian yang paling suci.

4. Bagian bangunan yang melambangkan tubuh manusia

KAKI1

Gambar 6.12 Konsep tubuh bangunan

Sumber: analisis penulis
Aspek tubuh manusia sebagai bagian dari aspek mikrokosmos
kepercayaan masyarakat di Sumatera ditransformasikan dalam
bagian-bagian bangunan yang merepresentasikan bagian tubuh

manusia yang terdiri dari kepala, badan dan kaki.

6.2.4 Konsep Tata Ruang Dalam
Konsep tata ruang dalam Pusat Seni dan Budaya Sumatera dengan
mengacu pada tatanan dan elemen ruang dari arsitkektur tradisional
Sumatera. Aspek tata ruang dalam yang diterapkan adalah sebagai
berikut:
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1. Pembagian ruang dengan karakter maskulin (laki-laki) dan

feminim (perempuan) pada ruang dalam.

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 6.13 Konsep karakter laki-laki dan kesan perempuan pada

ruang

Sumber: analisis penulis
2. Penerapan pola garis dan grid pada elemen pembentuk ruang,
penerapan elemen pembentuk ruang yang garis dan grid
mencerimkan elemen pembentuk ruang dalam arsitektur

Sumatera.

i i |
! | ' |
l N
Gambar 6.14 Grid sebagai pola elemen ruang

Sumber: analisis penulis

257



Konsep Warna dan tekstur

Tabel 6.2 Konsep warna

Warna Suasana/ kesan Penerapan

Putih Warna putih dianggap Lobby
memberikan kesan sederhana, Amphitheatre
modern, bersih, steril kepolosan Ruang pameran
dan kemurnian, warna putih Ruang seminar
dapat memberikan kesan luas Ruang tiket
pada ruangan, warna putih Lantai bangunan
membuat warna-warna tersebut
terlihat lebih menonjol.

Coklat Warna coklat menggambarkan Lobby
kesan yang membumi dan dekat Auditorium
dengan alam, warna ini mewakili Panggung

rasa aman, stabil kepercayaan,
alami dan ketenangan.

Kursi penonton
Ruang pameran
Perpustakaan
Toko souvenir
Studio latihan

Abu-abu

Memberikan  kesan  cerdas,
dewasa profesional, aman dan
tenang

Ruang pameran
Ruang seminar
Wisma

Lantai bangunan

Orange

Warna orange memiliki kaitan
yang erat dengan alam cahaya
matahari di alam tropis, warna
orange memberikan kesan ceria,
gembira, akrab dan rekreatif

Restaurant
Studio latihan
Ruang pengelola
Wisma

Hijau

Warna hijau memberikan kesan
alami, segar, tenang, sejuk dan
menghilangkan penat.

Ruang luar
Lanskap
Area parkir
Ampbhitheatre

Sumber: analisis penulis
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Konsep Material

Tabel 6.3 Konsep material

Material Keunggulan Penerapan
Kayu Jati Tahan terhadap cuaca ekstrim - Lobby utama
Tidak mudah menyusut dan retak | - Fasad bangunan
Tampilan menarik - Ruang studio latihan
Tingkat kekuatan tinggi -
Tahan terharap serangga
Kayu Memiliki serat yang indah - Ruang pameran
Kamper Tahan rayap - Lobby khusus
Memiliki aroma yang khas - Tangga
- Perpustakaan
- Ruang seminar
Conwood Memiliki nilai estetika seperti | - Fasad bangunan
kayu sungguhan - Pengganti kayu
Tahan terhadap cuaca ekstrim
Harga ekonomis
Tahan lama
Beton Memiliki kekuatan yang tinggi - Fasad bangunan

Mudah dibentuk

Mampu meredam suhu panas
dari luar

Tahan terhadap temperatur tinggi
Biaya pemeliharaan rendah
Bahan mudah di dapat
Menampilkan kesan alami

- Dinding dalam
- Ornamen

Karpet ruang
dalam

Mampu mereduksi kebisingan
yang disebabkan oleh langkah
kaki

- Lantai pada ruang auditorium

acourete Dapat mengurangi gema akibat | - Back stage
board panel sound system - Bagian belakang panggung

Menyerap 10 kali lebih besar

dibanding suara lain
GRG Berperan sebagai diffuser dan | - Dinding auditorium
Acoustic absorber
Wall Panel Mampu mendistibusikan suara

dengan baik

Mampu meredam buyi dengna

optimal

Manajemen suara bass yang baik
high quality Berupa modular sehingga lebih | - Langit-langit auditorium
timber. praktis - Dinding auditorium
acoustic Berperan sebgai diffuser yang | - Dinding panggung
panels terhadap bunyi yang mengarah

ke langit-langit dann

dikembalikan kembali ke

penonton

Habitat Gress
by Milan
Tiles

Memiliki kekuatan yang baik
Tidak mudah tercemar oleh noda

- Lantai bangunan
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- Self-cleaning
- Perawaran mudah
- Daya serap air mudah

Low-E glass | - Memberikan kinerja insulasi | - Kaca eksterior

panas yang baik

- Koefisien perpindahan panas
yang lebih rendah

- Ideal untuk segala cuaca

Polikarbonat | - Praktis - Sekat pada ruang-ruang pengelola

- Dicetak dalam bentuk lembaran
- Dapat meredam radiasi panas
- Tahan lama dan flesibel

Crystal Clear | - Memiliki distori yang minim - Ruang pengelola

Glass

- Memberikan tingkat transmisi | - Restaurant
yang tinggi - Kaca pada interior bangunan
- Kuat dan dapat digunakan | - Ruang pameran
sebagai partisi, railing dan juga
display pameran

Sumber: analisis penulis

6.2.5 Konsep tata ruang luar (lanskap) dengan pendekatan eco-cultural
Lanskap pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera yang menggunakan

pendekatan eco-cultural memiliki tiga bagian yang ditekankan yaitu:

w e

Gambar 6.15 Konsep tata ruang iuar

Sumber: analisis penulis
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a. Air Quality Management

Large and healty tree

wriprove alr |

Trees absorb small
particulate matter from
the air

Healitier user

Gambar 6.16 Konsep air quality management

Sumber: analisis penulis

Air quality management mengacu pada semua aktivitas yang dilakukan
untuk membantu melindungi kesehatan manusia dan lingkungan dari
efek berbahaya polusi udara. Vegetasi dapat secara langsung dan tidak
langsung mempengaruhi kualitas udara lokal dan regional dengan
mengubah atmosfir lingungan perkotaan. Terdapat empat manfaat
utama vegetasi dalam membantu meningkatkan kualitas udara (Nowak,
2002)

b. Water management

Water management diaplikasian melalui pengolahan grey water dan
pengolahan strorm water. Pengolahan grey water dilakukan dengan
menggunakan sistem biofilter treatment

Sistem drainase untuk air hujan (storm water) akan menggunakan
sistem rain water harvesting vyaitu kegiatan menampung,
megumpulkan, menyimpan dan mendistribusikan air hujan yang
digunakan untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan air.
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c. Material resources

Merupakan material daur ulang yang digunakun dalam
campuran beton, Material ini diaplikasikan pada area
amphitheane, hal i dikarenakan fly memiliks ketahanan
yangbaik dan dapat mereduksi panas.

Merupakan material dovr vlang yang
diolah kembali melalul proses
perckatan dan pemampatan 1ckanan
tinggi. Material im diterapkan pada
ruang-ruang luir sebagi furnitur dan
Jjugaclemen-clemen estetika

Digunakan pada bagian |alan dan parkir
kendarazn. material menyerap panas pada siang
hari, material inh meérupakan material rerbarukan
dan berkelanjutan tanpa YOC, sehingga dilibat
dari segi keberlanjutan Iebih baik dibanding
material aspalatsu mutenal lainnya.

Gambar 6.17 Penggunaan material berkelanjutan pada tata ruang luar

Sumber: analisis penulis

Pusat Seni dan Budaya Sumatera dalam menerapkan pendekatan
eco-cultural menggunakan material sebagai berikut
Low carbon concrete
Low carbon concrete bekerja sangat baik dalam menyerap panas
pada siang hari, material ini merupakan material terbarukan dan
berkelanjutan tanpa VOC
Fly ash cement
Fly ash merupakan bahan limbah yang dihasilkan oleh pembangkit
listrik tenaga termal dalam jumlah besar, digunakan dalam beton
sebagai bahan campuran mineral untuk meningkatkan daya tahan
dan kuat tekan beton.
Timber, plywood and medium density fiberboard
merupakan material pengganti kayu yang merupakan material yang
berkelanjutan.
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6.2.6 Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang

Konsep Pencahayaan Ruang

y
- . .
. .? S

Gambar 6.18 Penerapan pencahayaan pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera

Sumber: analisis penulis

Pencahayaan ruang yang terbagi menjadi dua jenis yaitu pencahayaan
alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami dihasilkan melalui
bukaan-bukaan ruang (side lighting), sedangkan pencahayaan buatan
menggunakan jenis up light, downlight, spot light, flood light, wall
wash light, cove light. Untuk meminimalisasi panas dan silau pada
ruangan, maka diperlukan sebuah shading device, pada sisi selatan
bangunan menggunakan jenis shading device horizontal dan pada sisi
utara bangunan menggunakan jenis shading device vertikal.
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Konsep Penghawaan Ruang

eiiguhawann hustan
!, . diaplikasikan melatui [
O menzgunuan AC ceniral, S

g LA C apilt dam exhoust fa

Gambar 6.19 Penerapan penghawaan pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera
Sumber: analisis penulis

Konsep penghawaan ruang terdiri dari dua jenis yaitu penghawaan alami
dan penghawaan buatan, penghawaan alami menggunakan sistem cross
ventilation dan stack ventilation dengan mempertimbangkan konfigurasi
ruang, ketinggian banguanan, bentuk atap dan tritisan serta lebar/
kedalaman ruang (depth), penghawaan alami diterapkan pada ruangan
dengan lebar sedang dan berada di sisi yang tak terhalang, sehingga dapat
memudahkan udara untuk mengalir, contohnya ruang restaurant, toko
souvenir, mushola, wisma, amphitheatre, dan studio latihan. Sedangkan
penghawaan buatan diaplikasikan melalui perangkat pendingin udara
yang diterapkan pada kelompok ruang publik dan penunjang, ruang

pengelola, auditorium dan ruang pameran.

Konsep Akustika Ruang

1. Pemilihan bentuk ruang (layout):
a) Denah tapak kuda (horse-shoe shape) bentuk denah tapak kuda
menciptakan kedekatan antara penonton dengan sumber
b) Panggung proscenium, bentuk panggung ini menciptakan jarak
antara penampil dan penonton, sehingga pemain akan lebih
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leluasa untuk tampil dan memudahkan dalam pergantian pemain
atau tata panggung.
2. Distribusi bunyi yang merata pada elemen lantai, dinding, plafon dan
balkon
3. Penggunaan material akustika
4. Penempatan sound system menggunakan tipe kombinasi

Tabel 6.4 Material akustika

Elemen Bahan

Langit-langit Plywood 13mm

Dinding e Karpet berat yang dilapiskan pada papan
serat fiber berlubang-lubang dengan rongga
udara di belakangnya sebagai parapet
balkon.

o Panel plywood tebal 3/8 inci sebagai pintu

e GRG Acoustic Wall Panel sebagai dinding
auditorium

e high quality timber acoustic panels sebagai
dinding auditorium

e acourete board panel pada bagian belakang
panggung

Lantai e Karpet ruang dalam sebagai material lantai
pada auditorium, bakon dan panggung

Seat (kursi e Kursi dengan lapisan kain
penonton)

Sumber: analisis penulis

6.2.7 Konsep Perancangan Struktur dan Kontruksi
Struktur bawah
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Gambar 6.20 Potongan pondasi footplat
Sumber: wwwe.arsitur.com
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Gambar 6.21 Potongan pondasi tiang pancang

i

Sumber: http://www.boredpile.co.id/

Struktur bawah pada Pusat Seni dan Budaya Sumatera
menggunakan jenis pondasi telapak (foot plat), dan pondasi tiang
pancang. Pondasi telapak (foot plat) dipilih karena bangunan yang
memiliki ketinggian sedang (2-3 lantat), pondasi ini diterapkan pada
bangunan yang memiliki luas yang relatif kecil, sedangkan pondasi
tiang pancang dipilih karena pondasi ini dapat memikul beban yang
besar (lebih dari 50 ton)

Struktur tengah

NS =

\

;LVTHIIJ\lJl\

oy € _'1 Tos pels 4 &5
Gambar 6.22 Sistem Struktur Beton Bertulang

Sumber: www.adhyaksapersada.co.id

Struktur rangka beton bertulang bangunan berfungsi untuk

meneruskan beban vertikal maupun beban horizontal, baik berupa
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beban tetap, beban hidup maupun beban sementara (misalnya:
gempa dan angin) ke tanah. Jarak kolom pada struktur tengah
memiliki jarak yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan
fungsi ruangnya, pada kelompok ruang publik dan penunjang serta
ruang pengelola memiliki jarak antar kolom selebar 7 meter, pada
ruang pameran dan studio latihan jarak antar kolomnya adalah 12
meter, hal ini dikarenakan ruang ini membutuhkan bentangan yang
lebar untuk menciptakan ruang yang bebas kolom, ruang auditorium
memiliki jarak antar kolom yang paling lebar yaitu 22 meter, hal ini
dikarenakan ruang auditorium sebagai ruang pertunjukan memiliki
kapasitas pengguna yang besar dan membutuhkan sistem rangka
bentang lebar untuk menghindari perletakan kolom di tengah
ruangan, sedangkan untuk bangunan wisma memiliki jarak kolom 4

meter.
Struktur atas

Sistem Struktur atas bangunan menggunakan sistem gabungan yang
terdiri dari dua sistem utama yang berkolaborasi yaitu struktur beton
dikombinasikan dengan struktur space frame. Sistem struktur
rangka space frame cocok digunakan pada bangunan dengan
bentangan besar yang menginginkan tidak ada kolom di tengah
bangunan.
6.2.8 Konsep Perancangan Utilitas
Jaringan air bersih

Skema 6.1 Skema jaringan air bersih

Sumber: analisis penulis
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Penyediaan air bersih yang digunakan adalah system tangki atap
yang di dapat dari sumur sebagai sumber air utama dengan
menggunakan sistem down feed. Down feed system merupakan
sistem distribusi air bersih yang menggunakan reservoir bawah
sebagai media penampungan debit air sebelum didistribusikan ke

reservoir atas.

Jaringan sanitasi dan drainase

B e

Skema 6.2 Skema jaringan limbah dapur

Sumber: analisis penulis

AIR KOTOR

Skema 6.3 Skema jaringan air kotor

Sumber: analisis penulis

Pengolahan limbah air kotor terbagi menjadi 2 jenis yaitu:
Grey Water: kamar mandi, sink diolah dengan
e Bak kontrol lemak
e Bak kontrol
e Sumur resapan air kotor
Black water: WC dan urinoir diolah dengan
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e Septic tank

e Sumur resapan air kotor
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Skema 6.4 Jaringan sumur resapan

Sumber: analisis penulis
Sistem drainase untuk air hujan akan menggunakan sistem rain water
harvesting yaitu kegiatan menampung, megumpulkan, menyimpan
dan mendistribusikan air hujan yang digunakan untuk membantu
dalam memenuhi kebutuhan air.
Jaringan listrik

e e
-
e — e —

Skema 6.5 Skema jaringan listrik
Sumber: analisis penulis
Bangunan menggunakan sumber listrik dari PLN sebagai sumber
listrik utama, sumber listrik didistribusikan ke trafo bangunan,
kemudian dialirkan ke LVMDP, MDP, SSDP, MCB dan

diditribusikan kepada fasilitas yang membutuhkan listrik.
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Konsep proteksi kebakaran

1. Proteksi kebakaran pasif

a. Jalur pemadam kebakaran

No Vogg;i::r(\gﬁr;an Keterangan

1 >7.100 Minimal 1/6 keliling bangunan gedung
2 >28.000 Minimal “4 keliling bangunan gedung.
3 > 56.800 Minimal % keliling bangunan gedung.
4 > 85.200 Minimal % keliling bangunan gedung
5 > 113.600 Harus sekeliling bangunan gedung

Tipe bangunan kelas A merupakan bangunan yang komponen
struktur utamanya harus tahan terhadap api sekurang-
kurangnya 3 jam. Bangunan gedung Pusat Seni dan Budaya
Sumatera memiliki volume 72.420 m?3 sehingga jalur
pemadam kebakaran minimal setengah keliling bangunan
gedung.

b. Tangga darurat
tangga yang digunakan untuk mengevakuasi atau
menyelamatkan penghuni gedung dari pengaruh bahaya.

2. Proteksi kebakaran aktif
a. APAR (Alat Pemadam Api Ringan), APAR digunakan

untuk mencegah dan memadamkan kebakaran yang relatif
kecil

b. Detektor kebakaran, berfungsi sebagai pendeteksi dini
kebakaran sehingga api tidak berkembang menjadi lebih besar.
Detektor yang dapat digunakan adalah pendeteksi panas dan
pendeteksi asap

c. Spinkler, merupakan sistem proteksi kebakaran dengan

media air.

Konsep jaringan sampah

Konsep jaringan sampah menggunakan sistem pengumpulan

manual dengan bak-bak sampah yang disediakan di titik tertentu.
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Konsep sistem keamanan

Sistem keamanan yang digunakan pada bangunan adalah berupa
petugas keamanan d an juga teknologi CCTV, petugas keamanan

diletakan di beberapa titik.
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6.3 Block plan

iz 7

1 Area penonton

2 Tangga

3 Lobby auditoirum

4 Trcke! counter

5 Teras

6 Toilet

7 Panggung

8 Ruang penyimpanan alat musik
9 Ruang penyimpanan peralatan
10 Ruang penyimpanan lampu

1_1 Ruang penyimpanan sound system
12 Loading dock

3 Ruang kostum

14 | Ruang nas

15 | Ruang gant

6 g

117 Araa pengiring musik

Gambar 6.23 Block plan auditorium lantai 1

Sumber: analisis penulis

Area penonton

Tangga

Toilet

Ruang pers dan media

Ruang kontrol tata suara

oo & LI

Ruang kontrol tata cahaya (lighting)

Gambar 6.24 Block plan auditorium lantai 2

Sumber: analisis penulis
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— No Keterangan

1 Teras

g Tickel counter

3 Ruang nasi dan plioni.
4 Lobby vtama

5 Tangga

6 | Toitet

l7

"L | Ruang karyawan

L Ruang penyimpanan

110 Ruang CCTV

iﬁ Ruang MEE

112 Ruang AHU

! 13 Ruang chiller

14 Lobby p

15 Rua meran temporer
16 Ruang pameran letap

17 Studio |aihan tan

18 Ruang penyimpanan studio
19 3 Ruang perawatan koleksi
'20 ~ | Ruang penyimpanan koleksi

Gambar 6.25 Block plan ruang seminar, ruang pameran studio latihan, kelompok ruang
pengelola dan kelompok ruang publik lantai 1

Sumber: analisis penulis
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Gambar 6.26 Block plan ruang seminar, ruang pameran studio latihan, kelompok ruang

pengelola dan kelompok ruang publik lantai 2

Sumber: analisis penulis
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